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Abstract : The purpose of this research was to improve the Java Letters reading skiils using Active Learning 
Assisted Flash Cards media. This research was a classroom action research which carried out in two cycles. Each 
cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. As the data sources were the five grade students, 
teacher, ansd documents. The data collection technique used in this research was observation, interviews, 
documentation, and test. Data validation techniques used in this research were sources triangulation and 
techniques triangulation. The data analytic techniques which used was interactive analytic model. The result of 
the research shows that the implementation Active Learning Assisted Flash Cards  media can improve the Java 
letters reading skill. 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa dengan 
menggunakan pendekatan Active Learning Berbantuan media Flash Cards. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Sebagai sumber data yaitu siswa dan guru kelas V, dan dokumen. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik validasi data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif. Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa implementasi 
Active Learning berbantuan media Flash Cards dapat meningkatkan keterampilan memabaca aksara Jawa. 
Kata Kunci:  Active Learning, media Flash Cards, keterampilan membaca aksara Jawa
     Kurikulum muatan lokal mata pelajaran 
Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa menjelas-
kan bahwa standar kompetensi mata pelajar-
an tersebut adalah kompetensi berbahasa dan 
bersastra dalam kerangka budaya Jawa. Hal 
ini diperkuat dengan dikeluarkannya surat 
keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 
423.5/5/ 2010 yang memasukkan bahasa da-
erah (bahasa Jawa) dalam mata pelajaran 
Muatan Lokal pada kurikulum pendidikan di 
tingkat pendidikan dasar hingga menengah 
atas. Kompetensi berbahasa dan bersastra di-
arahkan agar siswa terampil berkomunikasi, 
baik secara lisan maupun tulis. Ada empat 
aspek yang harus dikuasai siswa yaitu (a) 
menyimak, (b) berbicara, (c) membaca, (d) 
menulis.  
     Membaca aksara Jawa merupakan salah     
satu kompetensi yang harus dikuasai oleh 
siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa. Sis-
wa harus mampu memahami dan mengerti 
unsur-unsur yang sangat kompleks yang ada 
dalam aksara Jawa yaitu aksara Carakan, 
Sandhangan, Pasangan, aksara ganten, pa-
da/tanda, angka Jawa, aksara murda dan 
aksara swara. 
     Kendala dalam pembelajaran Bahasa Jawa 
adalah menulis dan membaca aksara Jawa. 
Kurangnya latihan dan kurang membiasakan 
diri untuk membaca aksara Jawa. Hal-hal se-
perti itulah yang menjadi penyebab awal ga-
galnya suatu pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pre-test yang dilakukan pada hari Jumat, 6 
Januari 2017 menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa masih mendapatkan nilai di ba-
wah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 69. pre-test yang dilakukan yaitu mela-
lui tes tertulis dan tes lisan membaca aksara 
Jawa. Pada tes tertulis dari 35 siswa hanya 14 
siswa yang dapat mencapai nilai diatas KKM 
atau 40% saja. Sedangkan yang belum tuntas 
KKM sebanyak 21 siswa atau 60% dengan 
rata-rata nilai 64,57. Sedangkan dalam tes li-
san membaca aksara Jawa sebagian besar sis-
wa masih belum lancar dalam membaca ak-
sara Jawa. Dilihat dari nilai tersebut dapat di-
tunjukkan bahwa keterampilan siswa kelas V 
SD N 1 Bangkle Blora dalam membaca aksa-
ra Jawa masih kurang. Hasil wawancara pada 
tanggal 6 Januari 2017 dengan guru dan sis-
wa kelas V SD N 1 Bangkle, Blora ternyata 
media pembelajaran yang digunakan guru da-
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lam kegiatan membaca aksara Jawa hanya 
menggunakan buku dan papan tulis saja. Se-
lain itu, dalam penyampaian materi guru ha-
nya menggunakan metode ceramah saja. 
Kondisi inilah yang membuat siswa merasa 
kesulitan dalam membaca aksara Jawa. Pe-
ningkatkan keterampilan membaca aksara Ja-
wa siswa memerlukan perhatian yang khusus 
dan media pembelajaran yang tepat yang da-
pat membantu dalam proses belajar meng-
ajar. Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan membaca 
aksara Jawa yaitu dengan penerapan  pende-
katan Active Learning karena siswa dituntut 
untuk selalu aktif selama proses belajar me-
ngajar berlangsung. Selain menggunakan 
pendekatan Active Learning, juga menggu-
nakan media Flash Cards yang diharapkan 
siswa tetarik dengan pembelajaran membaca 
aksara Jawa. Karena melalui media  Flash 
Cards, kegiatan pembelajaran dikemas ke da-
lam sebuah permainan yang menyenangkan 
dan menarik untuk siswa. 
    Siberman, (2013:1) menyampaikan, pem-
belajaran aktif yakni, what I hear, I forget. 
What I hear and see, I remember a little. 
What I hear, see, and ask quastions about or 
discuss with someone else, I begin to un-
dertand. What I hear, see, discuss, and do, I 
acquire knowledge and skill. What I teach to 
another, I master. Pernyataan tersebut me-
nekankan bahwa suatu pembelajaran akan 
menjadi bermakna, mudah diingat dan dapat 
dipahami apabila dalam prosesnya siswa ikut 
melakukan. Karena dengan melakukan itulah 
siswa akan memperoleh pengalaman secara 
langsung. 
     Arsyad (2015:119) mengupkapkan bah-
wa Flash Cards merupakan media yang ber-
bentuk kartu bergambar yang digunakan un-
tuk mendorong dan menstimulasi gagasan 
siswa, baik secara lisan maupun secara ter-
tulis. Beberapa kelebihan Flash Cards mudah 
dibawa kemanamana, praktis dalam pembu-
atan dan penerapan, menarik untuk diguna-
kan dalam pembelajaran. Berdasarkan latar 
belakang di atas maka dapat dirumuskan per-
masalahan sebagai berikut: 1) Apakah pene-
rapan pendekatan Active Learning berbantu-
an media Flash Cards dapat meningkatkan 
keterampilan membaca aksara Jawa pada sis-
wa kelas V SD N 1 Bangkle, Blora Tahun 
2016/2017? 2) Bagaimanakah cara menerap-
kan langkah-langkah pendekatan Active 
Learning berbantuan  Flash Cards yang da-
pat meningkatkan keterampilan memaca ak-
sara Jawa kelas V SD N 1 Bangkle, Blora 
Tahun 2016/2017? 
 
METODE 
     Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 
Bangkle, Blora. Penelitian dilaksanakan se-
lama 6 bulan yaitu mulai bulan Januari 2017 
sampai Juni 2017. Subjek penelitian adalah 
siswa dan guru kelas V SD N 1 Bangkle, 
Blora. Sumber data dalam penelitian ini ter-
diri dari data kualitatif yaitu hasil wawan-
cara siswa kelas V dan guru kelas V serta 
hasil pengamatan atau observasi siswa dan 
guru, sedangkan sumber data kuantitatif yaitu 
hasil pre-test dan hasil tes unjuk kerja 
keterampilan membaca aksara Jawa. 
     Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan oleh peneliti dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah observasi, wawancara, do-
kumentasi, dan tes. Validitas data dalam pe-
nelitian ini, menggunakan triangulasi sum-
ber dan triangulasi teknik. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis interaktif dengan 
langkah 1) Reduksi data; 2) Penyajian data, 
dan 3) Penarikan kesimpulan.  
     Prosedur dalam penelitian ini terdiri 2 
siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 
4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan tindakan atau obser-
vasi, dan refleksi. 
 
HASIL 
     Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dan tes yang telah dilakukan pada tahap 
prasiklus, dapat disimpulkan bahwa kete-
rampilan membaca aksara Jawa pada siswa 
kelas V SD N Bangkle 1 Blora masih ba-
nyak yang mendapat niliai di bawah KKM. 
     Hal ini terlihat dari hasil pre-test, hanya 
14 siswa atau 40% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM, sedangkan 21 siswa lainnya atau 
60% masih mendapatkan nilai di bawah 69. 
Nilai rata-rata pada prasiklus 62,54. Secara 
rinci, distribusi frekuensi data nilai keteram-
pilan membaca aksara Jawa pada tahap pra-
siklus dapat disajikan dalam Tabel 1 berikut 
ini: 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai   
Keterampilan Membaca Aksara 
Jawa Prasiklus 
No Interval 
Nilai 
f Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
25-35 
36-46 
47-57 
58-68 
69-79 
80-90 
91-101 
7 
2 
5 
7 
0 
7 
7 
20% 
6% 
14% 
20% 
0% 
20% 
20% 
Jumlah 35 100% 
Nilai rata-rata 64,57 
Ketuntasan klasikal 40% 
Nilai di bawah KKM (69) 60 % 
      
     Berdasarkan hasil pre-test saat prasiklus 
tersebut, sebagian besar siswa belum men-
capai KKM sebesar ≥69. Maka perlu dila-
kukan upaya untuk meningkatkan keteram-
pilan membaca aksara Jawa pada siswa yaitu 
dengan menggunakan pendekatan Active Le-
arning berbantuan media Flash Cards. 
     Pada tindakan siklus I, setelah menggu-
nakan pendekatan Active Learning berban-
tuan media Flash Cards dalam pembelajaran 
membaca aksara Jawa dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan nilai keterampilan mem-
baca aksara Jawa pada siswa. Peningkatan 
yang terjadi pada siklus I tersebut dapat di-
lihat dari nilai rata-rata klasikal dan persen-
tase ketuntasan klasikal pada siklus I mening-
kat menjadi 79,84 atau sebesar 71% sudah  
mencapai  ≥69. Secara rinci distribusi freku-
ensi data nilai keterampilan membaca aksara 
Jawa siklus I disajikan pada Tabel 2 berikut 
ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Membaca Aksara 
Jawa Siklus I 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
51-56 
57-62 
63-68 
69-74 
75-80 
81-86 
87-92 
2 
4 
5 
14 
8 
1 
1 
6% 
11% 
14% 
40% 
23% 
3% 
3% 
Jumlah          35 100% 
Nilai rata-rata 79,84 
Ketuntasan klasikal 71% 
Nilai di bawah KKM (69) 29% 
     Tindakan pada siklus II dilaksanakan de-
ngan perbaikan-perbaikan. Berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus I. Pada siklus II juga 
terlihat adanya peningkatan keterampilan 
membaca aksara Jawa pada siswa. Nilai rata-
rata klasikal dan persentase ketuntasan pada 
siklus II ini meningkat menjadi 86,56 atau 
sebesar 94% siswa mendapatkan nilai ≥69 
dan secara rinci distribusi frekuensi data nilai 
keterampilan membaca aksara Jawa siklus II 
dapat disajikan dalam Tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Membaca Aksara 
Jawa Siklus II 
 
PEMBAHASAN 
     Hasil penelitian tindakan kelas yang dilak-
sanakan dalam dua siklus ini menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
membaca aksara Jawa pada siswa kelas V  
SD N 1 Bangkle, Blora. Pada siklus I, siswa 
belum mencapai indikator ketercapaian yang 
telah ditetapkan, namun pada siklus II ter-
nyata indikator ketercapaian telah dapat di-
capai oleh siswa bahkan mampu melebihi 
dari yang telah ditentukan. 
     Pada tahap prasiklus yaitu sebelum pene-
rapan pendekatan Active Learning berban-
tuan media Flash Cards, keterampilan mem-
baca aksara Jawa siswa masih banyak yang 
kurang dari KKM. Siswa belum dapat 
terampil dalam membaca aksara Jawa karena 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru belum didukung dengan penerapan cara 
pembelajan dan media yang efektif dan 
menarik siswa. Setelah dilaksanakan pre-test, 
dapat diketahaui bahwa persentase ketun-
tasan siswa masih kurang dari 50%  yaitu ha-
nya sebesar  4% saja. Setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus I terjadi peningkatan 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Per 
sentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
57-62 
63-68 
69-74 
75-80 
81-86 
87-92 
93-98 
1 
1 
3 
11 
12 
4 
3 
3% 
3% 
9% 
31% 
34% 
11% 
9% 
Jumlah 100% 
Nilai rata-rata 86,56 
Ketuntasan klasikal  94% 
Nilai di bawah KKM 6% 
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persentase ketuntasan klasikal yaitu sebesar 
71%. Nilai rata-rata keterampilan membaca 
aksara Jawa yang awalnya hanya 64,57 pada 
tahap prasiklus dapat meningkat menjadi 
79,84 pada siklus I. Pada siklus II juga terjadi 
peningkatan persentase ketuntasan klasikal 
menjadi 94% dan nilai rata-rata juga mening-
kat menjadi 86,56. 
     Pentingnya pembelajaran aktif (Active 
Learning) telah dikemukakan oleh Uno dan 
Nurdin (2011:10) bahwa dengan pembelajar-
an aktif (Active Learning) siswa dapat aktif 
melakukan berbagai kegiatan seperti beker-
jasama dengan teman, saling bertanya jawab, 
belajar bersama di kelas, tidak merasa takut 
dengan guru, memperoleh penguatan, mera-
sakan suasana pembelajaran yang menye-
nangkan, dan melalui bimbingan guru mela-
kukan refleksi. Dengan pembelajaran aktif 
seperti itu, siswa akan memahami dan me-
ngingat materi lebih lama, sehingga keteram-
pilan membaca aksara Jawa akan dikuasai 
dengan baik. 
     Pentingnya penerapan media dalam proses 
pembelajaran dinyatakan oleh Arsyad, (2015: 
19) yaitu penerapan media dalam proses be-
lajar mengajar dapat membangkitkan kei-
nginan dan minat yang baru, membangkit-
kan motivasi dan rangsangan kegiatan bela-
jar, dan bahkan membawa pengaruh psiko-
logis terhadap siswa. Selain itu, media pem-
belajaran merupakan alat bantu mengajar 
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 
oleh guru. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan media pembelajaran meru-
pakan salah satu perantara yang sangat ber-
pengaruh dalam keberhasilan suatu pembe-
lajaran. 
     Penerapan Active Learning berbantuan 
media Flash Cards dapat meningkatkan ke-
terampilan membaca aksara Jawa. Hal-hal 
tersebut telah dipaparkan oleh beberapa pa-
kar di atas. Hal ini juga sesuai dengan pen-
dapat Arsyad (2015:120) bahwa Flash Cards 
dapat digunakan untuk melatih mengeja dan 
memperkaya kosakata dan dapat menjadi pe-
tunjuk serta rangsangan bagi siswa untuk 
mem berikan respons yang diharapkan. 
 
     Indriana (2011:69) berpendapat bahwa ke-
unggulan media Flash Cards antara lain: mu-
dah dibawa, gampang, praktis, mudah di-
ingat, dan menyenangkan. 
     Selain itu, Flash Cards juga memiliki ke-
unggulan lain seperti, dapat dikreasikan da-
lam berbagai bentuk permainan untuk me-
ningkatkan antusiasme siswa dalam pembela-
jaran dikelas. Karena Flash Cards merupa-
kan media visual sederhana yang dibuat de-
ngan konsep permainan edukatif berbentuk 
kartu bergambar yang dirancang sedemikian 
rupa untuk meningkatkan motivasi belajar 
membaca tingkat awal dan untuk memper-
kaya kosakata. 
        Penelitian Halim (2013) menunjukkan 
bahwa dengan penerapan Active Learning da-
pat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam 
penelitian Fauziah (2016), Flash Cards digu-
nakan sebagai media untuk meningkatkan ke-
mampuan membaca permulaan yang ternyata 
dapat berhasil dengan baik. Dengan meng-
gunakan media Flash Cards siswa lebih antu-
sias dalam belajar serta mempermudah me-
mahami materi yang diajarkan. 
        Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
dengan penerapan pendekatan Active Learn-
ing berbantuan media Flash Cards dapat me-
ningkatkan keterampilan membaca aksara Ja-
wa, dengan ketercapaian indikator kinerja se-
besar 94% di siklus II. Oleh karena itu, dalam 
penelitian tindakan kelas ini dicukupkan pada 
siklus II karena data nilai yang didapat dalam 
penelitian sudah melebihi dari indikator ke-
tercapaian penelitian yang telah ditetapkan 
sebesar 80%. 
 
SIMPULAN 
     Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus yaitu siklus I dan siklus II, data nilai ke-
terampilan membaca aksara Jawa selalu ter-
jadi peningkatan pada masing-masing siklus. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan Active Learning berbantuan  me-
dia Flash Cards dapat meningkatkan kete-
rampilan membaca aksara Jawa pada siswa 
kelas V SD N 1 Bangkle, Blora Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
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